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Lampiran 1. Uji Statistik Laju Pertumbuhan Harian Spirulina sp. 
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Lampiran 2. Uji Statistik Fase Puncak Spirulina sp.  
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Lampiran 3. Kandungan N dan P Limbah 

 

Sesudah Disterilisasi 

Nitrat (NO3) 22,6 mg/l 

Ortofosfat (PO4) 23,2 mg/l 
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Lampiran 4. Pembuatan Reagen NO3 dan PO4 

 

1) Pembuatan Reagen NO3 

a. Larutan Sodium Arsenit [NaAsO2]  

Sebanyak 0,5 gr Sodium Arsenit dilarutkan dengan aquades menjadi 50 ml. 

 

b. Larutan Brucine [C23H26N2O]  

Sebanyak 5 gr Brucine dilarutkan dengan asam asetat glacial (C2H4O2) menjadi 

100ml. 

 

c. Larutan Asam Sulfat [H2SO4] 

Sebanyak 125 ml Asam Sulfat pekat ditambahkan dengan 31,25 ml aquades. 

 

d. Larutan Baku Nitrat 10mg/l 

Sebanyak larutan stok nitrat 100 mg/L diencerkan dengan air laut buatan sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

 

2) Pembuatan Kurva Kalibrasi 

Langkah pertama yang dilakukan untuk membuat kurva kalibrasi adalah dibuat 

deret standar dengan memipet 0,1,2,3,4,5 larutan baku nitrat 10 mg/L dan 

dimasukkan masing-masing ke dalam labu ukur 50 ml, lalu ditambahkan air 

suling sampai tepat tanda tera kemudian dihomogenkan sehingga diperoleh kadar 

fosfat 0,0 mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L 0,6 mg/L; 0,8 mg/L; 1,0 mg/L. Setelah itu, 

masing-masing tabung reaksi dimasukkan 5 ml larutan standar. Kemudian 

ditambahkan 1 tetes sodium arsenit, 0,25 ml brucine, 5 ml asam sulfat kemudian 

diaduk dan didiamkan selama 10 menit. Selanjutnya dimasukkan ke dalam kuvet 

pada alat spektrofotometer dan dicatat hasilnya. 
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2) Pembuatan Reagen PO4 

 

a. Larutan Asam Sulfat [H2SO4] 2,5 M 

Dimasukkan sebanyak 70 ml asam sulfat pekat kedalam labu ukur 500 ml, 

selanjutnya diencerkan dengan aquades sampai tanda batas dan dihomogenkan. 

 

b. Larutan Amonium Molibdat [(NH4)6Mo7O22.4H2O] 0,03 M 

Sebanyak 20 gr Ammonium Molibdat dimasukkan ke dalam labu ukur 500 ml, 

selanjutnya diencerkan dengan aquades sampai tanda batas dan dihomogenkan. 

 

c. Larutan Kalium Antimonil Tartrat [K(SbO)C4H4O6.1/2H20] 0,008 M 

Sebanyak 1,3715 gr kalium antimonil tartrat dimasukkan ke dalam labu ukur 500 

ml, selanjutnya diencerkan dengan aquades sampai tanda batas dan 

dihomogenkan. 

 

d. Larutan Asam Askobat [C6H8O6] 0,1 M 

Sebanyak 1,76 gr Asam Askorbat dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml, 

selanjutnya diencerkan dengan aquades sampai tanda batas dan dihomogenkan. 

 

e. Larutan Baku Fosfat 10mg/L 

Sebanyak larutan stok fosfat 100 mg/L diencerkan dengan aquabides sampai tanda 

batas dan dihomogenkan. 

 

f.   Larutan Campuran 

Dicampurkan secara berturut-turut 100 ml H2S04 2,5M, 30 ml larutan ammonium 

molibdat 0,03M, 10 ml larutan kalium antimonil tartrat 0,008M dan 60 ml larutan 

asam askorbat 0,1M. 

 

2)  Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

Langkah pertama yang dilakukan untuk membuat kurva kalibrasi adalah dibuat 

deret standar dengan memipet 0,1,2,3,4,5 larutan baku fosfat 10 mg/L dan 

dimasukkan masing-masing kedalam labu ukur 50 ml, lalu ditambahkan air suling 

sampai tepat tanda tera kemudian dihomogenkan sehingga diperoleh kadar fosfat 

0,0 mg/L; 0,2 mg/L; 0,4 mg/L; 0,6 mg/L; 0,8 mg/L; 1,0 mg/L. Setelah itu, 
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masing-masing larutan standar sebanyak 50 ml dimasukkan ke dalam erlenmeyer. 

Kemudian ditambahkan 1 tetes indikator PP (jika terbentuk warna merah muda, 

ditambahkan setetes demi tetes H2SO4 sampai warna merah muda hilang), lalu 

ditambahkan 8 ml larutan campuran dan dihomogenkan. Selanjutnya dimasukkan 

kedalam kuvet pada alat spektrofotometer dan dicatat hasilnya. 
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Lampiran 5. Alat dan Bahan 

 

 
Lux meter 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

pH meter 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
TDS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Refraktometer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sedgwick Rafter 

 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Mikroskop 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Blower 

 

 

 

 

 

 

 

 
Spektrofotometer 

 
 
 
 
 
 
 
 
Akuarium ukuran 30x30x20 

cm 

  

 

 

 

 

 

Selang dan batu aerasi 

 

 

 

 

 

 

Hand tally counter 

 
 
 
 
 
 

Botol sampel 

 
Botol semprot 

 
 
 
 
 
 
 

Autoclave 

 
 
 
 
 
 

 
Pipet volumetrik 
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Bahan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Limbah pendederan 

kerapu bebek sebelum 

disterilisasi 

 
 
 
 
 
 
 
Limbah pendederan kerapu 

bebek setelah disterilisasi 

 
 
 
 
 
 
 

Inokulan Spirulina sp. 

 

 

 

 

 

 

 

Air laut steril 

 

 

 

 

 

 

 

Alkohol 70% 

 

 
 
 
 
 
 

Formalin 4% 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator PP 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan standar nitrat 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan standar ortofosfat 
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Media Kultur (Hari Ke-0)          Media Kultur (Hari Ke-3) 
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Media Kultur (Hari Ke-6)       Media Kultur (Hari Ke-9)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


